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Abstract

Akidah Akhlak instruction at MI Darul Falah Konawe remains dominated by a teacher-
centered approach, resulting in students’ active participation and independence not yet
developing optimally. This study aimed to describe the application of the recitation
method in Akidah Akhlak instruction and to analyze its contribution to students’
understanding and practice of the values of faith and morality. This study employed a
qualitative approach with a descriptive design. The research informants consisted of an
Akidah Akhlak teacher and students at MI Darul Falah Konawe. Data were collected
through observation, interviews, and documentation and were subsequently analyzed
using the Miles and Huberman model, which comprises data reduction, data display,
and conclusion drawing. The results showed that the recitation method was
implemented through three stages: task assignment, task completion, and task
accountability. At each stage, students were encouraged to seek, process, and present
information related to Akidah Akhlak material, enabling the learning process to become
more active and meaningful. The application of the recitation method contributed
positively to the development of students’ active participation, independence,
responsibility, critical thinking skills, and understanding of Akidah Akhlak material. This
study concludes that the recitation method constitutes a relevant learning alternative for
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improving the quality of the Akidah Akhlak learning process while supporting the
development of students’ religious character at MI Darul Falah Konawe. These findings
provide practical implications for teachers in designing task-based learning that
promotes students’ active participation, responsibility, and independence.

Keywords: Recitation Method; Akidah Akhlak; Active Learning; Student
Independence; Religious Character

Abstrak: Pembelajaran Akidah Akhlak di MI Darul Falah Konawe masih didominasi oleh
pendekatan yang berpusat pada guru sehingga keaktifan dan kemandirian siswa belum berkembang
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode resitasi dalam
pembelajaran Akidah Akhlak serta menganalisis kontribusinya terhadap pemahaman dan pengamalan
nilai-nilai akidah dan akhlak siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Informan penelitian terdiri atas guru Akidah Akhlak dan siswa MI Darul Falah Konawe.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode resitasi diterapkan melalui tiga
tahap, yaitu pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban tugas. Pada setiap tahap,
siswa didorong untuk mencari, mengolah, dan mempresentasikan informasi yang berkaitan dengan
materi Akidah Akhlak sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih aktif dan bermakna.
Penerapan metode resitasi berkontribusi positif terthadap pengembangan keaktifan, kemandirian,
tanggung jawab, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman siswa terhadap materi Akidah Akhlak.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode resitasi merupakan alternatif pembelajaran yang relevan
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran Akidah Akhlak sekaligus mendukung
pembentukan karakter religius siswa di MI Darul Falah Konawe. Temuan ini memberikan implikasi
praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran berbasis tugas yang mendorong partisipasi aktif,
tanggung jawab, dan kemandirian siswa.

Kata Kunci: Metode Resitasi; Akidah Akhlak; Pembelajaran Aktif; Kemandirian Siswa; Karakter
Religius

PENDAHULUAN

Pendidikan Akidah Akhlak pada jenjang pendidikan dasar memiliki peran penting
dalam membentuk moral, karakter, dan identitas religius siswa. Mata pelajaran Akidah Akhlak
menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai religus siswa agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa (Atin & Maemonah, 2022). Namun, pembelajaran Akidah
Akhlak saat ini masih sering berfokus pada penyampaian materi yang hanya bersifat kognitif
dan tekstual, sehingga proses pembelajaran lebih menekankan hafalan serta pemahaman teori
dibandingkan penghayatan dan penerapan nilai akhlak dalam perilaku peserta didik (Sari &
Nazib, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan hasil belajar siswa belum sepenuhnya mampu
menunjukkan perubahan sikap dan perilaku sesuai nilai-nilai yang diajarkan (Andriani et al.,

2021). Akibatnya, peran Pendidikan Akidah Akhlak dalam membentuk karakter siswa
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menjadi kurang optimal di tengah perkembangan zaman dan tantangan sosial yang semakin

kompleks (Mahmudin & Widiyawaty, 2023).

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, metode resitasi dapat digunakan
sebagai alternatif metode pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa.
Metode ini tidak hanya berupa pemberian tugas biasa, tetapi merupakan penugasan
terstruktur yang menuntut siswa untuk mempelajari materi secara mandiri, melakukan
pencarian informasi, serta mempertanggungjawabkan hasil belajarnya di depan guru maupun
kelas (Dakwan et al., 2024). Penerapan metode resitasi juga sejalan dengan prinsip tanggung

jawab dalam Islam, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 286:

@

AT e S8 T et ¥ Lok 7 L ¥

"Allah tidak membebani seseorang, kecnali mennrut kesanggupannya. Baginya ada sesuatn
(pahala) dari (kebajikan) yang dinsabakannya dan terhadapnya ada (pula) sesnatu (siksa) atas (kejahatan)
yang diperbuatnya ...." (Al-Qur’an Kemenag, 2019)

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kemampuannya, yang menunjukkan bahwa setiap tugas yang diberikan kepada siswa
harus disesuaikan dengan kapasitas mereka dan dijadikan sebagai bentuk amanah pendidikan
yang dapat melatih tanggung siswa. Selain itu, pembelajaran yang menekankan keterlibatan
aktif dan tanggung jawab siswa dinilai lebih efektif dalam membentuk karakter dibandingkan

pembelajaran yang hanya berorientasi pada ceramah dan hafalan (Farid & Aziz, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di MI Darul Falah Konawe,
bahwa proses pembelajaran Akidah Akhlak masih didominasi oleh metode ceramah satu arah
sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik tidak memperoleh kesempatan untuk
membangun pemahaman secara mandiri serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis
tethadap materi yang dipelajari. Selain itu, penugasan yang diberikan selama proses
pembelajaran lebih berorientasi pada penyelesaian tugas administratif dibandingkan
penguatan pemahaman dan pengalaman belajar siswa. Padahal, pembelajaran Akidah Akhlak
scharusnya mampu menghadirkan penugasan yang kreatif dan bermakna untuk mendorong
kemandirian, tanggung jawab, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran (Nuha et al., 2022). Penugasan tersebut juga perlu diarahkan sebagai sarana
bagi siswa untuk memahami, merefleksikan, dan menerapkan nilai-nilai akidah dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga tugas yang diberikan tidak hanya menjadi rutinitas akademik,
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tetapi juga berfungsi sebagai media pembentukan karakter dan penguatan nilai moral siswa

(Rokhman et al., 2023) .

Berbagai penelitian telah mengkaji penerapan metode resitasi dalam pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran umum seperti Matematika dan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) (Sari et al., 2024; Reni et al., 2025). Akan tetapi, kajian mengenai
penerapan metode resitasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak masih relatif terbatas,
terutama terkait upaya pembentukan karakter dan penanaman nilai moral siswa. Sebagian
besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan
pembahasan mengenai bagaimana penugasan dapat digunakan sebagai sarana untuk
menumbuhkan tanggung jawab, kemandirian, dan penghayatan nilai-nilai akhlak belum
banyak dikaji secara mendalam. Menurut Atin & Maemonah, (2022) pembelajaran Akidah
Akhlak tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membentuk
sikap dan perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang lebih mendalam mengenai penerapan metode resitasi dalam pembelajaran Akidah
Akhlak sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan belajar sekaligus memperkuat

karakter religius siswa.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan metode resitasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Darul Falah Konawe
secara komprehensif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penugasan dalam metode resitasi dapat membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-
nilai akidah dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
gambaran mengenai strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik
pembelajaran Akidah Akhlak di MI Darul Falah Konawe. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya penguatan pendidikan karakter dan

peningkatan kualitas proses pembelajaran di lingkungan madrasah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
mendeskripsikan penerapan metode resitasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Darul
Falah Konawe. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, yaitu Mei—Juni 2026. Partisipan
penelitian terdiri atas guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan beberapa siswa MI Darul Falah

Konawe yang dipilih menggunakan teknik pwrposive sampling karena dianggap memiliki
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informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Instrumen penelitian meliputi pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi, dengan peneliti sebagai instrumen utama.
Data dikumpulkan melalui observasi terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan guru
dan siswa, serta dokumentasi berupa perangkat pembelajaran dan hasil penugasan siswa.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Subakti et
al., 2023). Keabsahan data dipastikan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan

informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen pendukung.

HASIL
1. Metode Resitasi

Metode resitasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan pada
pemberian tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan dan dipertanggungjawabkan hasilnya
(Faizin et al., 2022). Metode ini bertujuan untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif
dalam memperoleh pengetahuan melalui kegiatan belajar mandiri maupun kelompok. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dituntut
untuk mencari, memahami, mengembangkan, dan mengolah informasi yang berkaitan
dengan materi pembelajaran (Rochmania et al., 2022). Oleh karena itu, metode resitasi sering
disebut sebagai metode penugasan karena kegiatan pembelajaran berpusat pada tugas yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Menurut Irmayanti et al., (2023) metode resitasi
adalah metode penyajian bahan pelajaran dengan cara memberikan tugas tertentu kepada
peserta didik untuk dikerjakan, baik secara individu maupun kelompok, kemudian hasilnya
harus dipertanggungjawabkan kepada guru. Dengan demikian, metode resitasi tidak hanya
berorientasi pada penyelesaian tugas, tetapi juga menekankan proses dan tanggung jawab

peserta didik terhadap hasil pekerjaannya.

Penerapan metode resitasi bertujuan untuk memperdalam penguasaan peserta didik
tethadap materi pembelajaran, meningkatkan kemampuan belajar mandiri, serta
menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas (Irmayanti et al., 2023).
Melalui metode ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, mencari informasi dari berbagai sumber, dan menghubungkan pengetahuan yang
telah diperoleh dengan situasi nyata. Selain itu, metode resitasi juga dapat melatih peserta

didik untuk mengelola waktu, menyelesaikan pekerjaan secara mandiri, serta membiasakan
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diri dalam mempertanggungjawabkan hasil belajar yang telah dicapai (Januarti et al., 2021).
Pelaksanaan metode resitasi umumnya dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu pemberian
tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban tugas. Pada tahap pemberian tugas, guru
menjelaskan tujuan, bentuk tugas, serta petunjuk pelaksanaannya. Selanjutnya, peserta didik
melaksanakan tugas sesuai dengan arahan yang telah diberikan. Setelah tugas selesai
dikerjakan, peserta didik diwajibkan untuk melaporkan atau mempresentasikan hasil
pekerjaannya sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas yang telah diberikan (Dakwan

et al., 2024). Alur penerapan metode resitasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Pemberian Tugas

l

Metode Resitasi

4/\»

Pertanggungjawaban Pelaksanaan Tugas
Tugas

Gambar 1. Penerapan Metode Resitas pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Darul Falah Konawe

2. Akidah Akhlak

Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
bertujuan membentuk peserta didik agar memiliki keimanan yang kuat dan berakhlak mulia
sesuai dengan ajaran Islam. Mata pelajaran ini memadukan dua aspek penting, yaitu akidah
yang berkaitan dengan keyakinan terhadap Allah Swt. dan rukun iman, serta akhlak yang
berkaitan dengan perilaku dan karakter yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari (Haryani
et al.,, 2025). Pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku peserta didik agar sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Menurut Nirmayani & Raiyana (2025) akidah merupakan keyakinan yang
tertanam kuat dalam hati seseorang terhadap kebenaran ajaran Islam yang meliputi keimanan
kepada Allah Swt., malaikat, kitab-kitab Allah, rasul, hari akhir, serta qada dan qadar.
Sementara itu, akhlak adalah sifat atau perilaku yang tertanam dalam diri seseorang yang

mendorongnya untuk melakukan perbuatan secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan
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yang panjang. Senada dengan pendapat tersebut, Wahyudi et al., (2026) menjelaskan bahwa
Akidah Akhlak merupakan bagian dari pendidikan Islam yang berfungsi membimbing
peserta didik agar memiliki keyakinan yang benar serta mampu mengamalkan nilai-nilai moral
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak tidak
hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik

yang tercermin dalam perilaku peserta didik.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak meliputi pembahasan tentang
keimanan kepada Allah Swt. dan rukun iman, pengenalan sifat-sifat Allah dan rasul-Nya,
akhlak terpuji (akblag mabmudah), akhlak tercela (akblag mazmumah), serta keteladanan para
nabi, rasul, sahabat, dan tokoh-tokoh Islam. Materi-materi tersebut dirancang untuk
membantu  peserta didik memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2023). Oleh karena itu,
pembelajaran Akidah Akhlak memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta

didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia

3. Penerapan Metode Resitasi pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Darul

Falah Konawe

Guru merupakan kunci utama dalam kesuksesan suatu kegiatan belajar mengajar.
Peran guru sangat dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai serta sikap kreatif dan
inovatif dalam menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan kondisi yang
dihadapi saat ini (Paputungan & Buhungo, 2026). Menurut Taufik & Aini (2019) metode
pembelajaran adalah suatu cara untuk menyajikan materi pelajaran atau bahan pengetahuan
kepada peserta didik yang sangat beragam serta memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Metode resitasi yang telah diterapkan pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VI
MI Darul Falah Konawe berjalan dengan lancar, serta diterima dengan sangat baik oleh para

siswa.

Ibu Afrimah, S.Ag., merupakan guru yang mengampu mata pelajaran Akidah Akhlak
di kelas VI MI Darul Falah Konawe. Saat mengajar, beliau menerapkan variasi metode
pembelajaran, mulai dari metode ceramah, diskusi, tanya jawab, hingga metode resitasi.
Meskipun metode resitasi merupakan pendekatan yang baru diterapkan, beliau meyakini

bahwa metode tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik
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sekaligus menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Hal ini sebagaimana disampaikan

dalam hasil wawancara berikut:.

"Saya menggunakan berbagai metode pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan, seperti
ceramab, diskusi, tanya jawab, dan sekarang mulai mencoba metode resitasi. Meskipun masib barn
diterapkan, saya berbarap metode ini dapat meningkatkan semangat belajar siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih aktif dan hasil belajarnya juga semakin baik. Saya memilih metode resitasi karena melalui
pemberian tugas saya bisa melihat sejaubh mana siswa memabami materi yang telah dipelajari. Selain itu,
siswa _juga belajar untuk bertanggung jawab terhadap tugasnya, tidak hanya menyelesaikan tugas, tetapi
Juga mampu menjelaskan kembali basil pekerjaannya.” (Wawancara dengan Ibu Afrimah, S.Ag.,
Guru Akidah Akhlak MI Darul Falah Konawe, 2026).

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa metode resitasi tidak hanya
dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
Akidah Akhlak, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab,
kemandirian, dan keberanian peserta didik dalam menyampaikan hasil belajarnya. Temuan
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta didik. Salah seorang peserta didik
menyatakan bahwa metode resitasi membuatnya lebih mudah memahami materi karena

harus mencari informasi terlebih dahulu sebelum mempresentasikan hasil tugas.

"Kalan mencari cerita sendiri dari buku atan internet, saya jadi lebib mengerti karena harus

membaca dulu sebelum dipresentasikan.” (Wawancara dengan siswa MAA, 2020).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan mencari informasi dari berbagai
sumber mendorong peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi secara lebih
mendalam sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih baik. Siswa lainnya
juga mengungkapkan bahwa kegiatan presentasi membuatnya lebih bertanggung jawab dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

"Saya belajar lebib) serius karena nanti harus menjelaskan hasil tugas di depan kelas. Jadi saya

membaca bernlang supaya tidak salah saat presentasi.” (Wawancara dengan siswa AA, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adanya kewajiban mempresentasikan hasil
tugas mendorong peserta didik untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik. Kondisi ini
mencerminkan tumbuhnya rasa tanggung jawab sekaligus meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Sementara itu, peserta didik lain mengemukakan bahwa pelaksanaan metode

resitasi juga memiliki tantangan, terutama dalam memperoleh sumber belajar di luar sekolah.
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"Kadang saya kesulitan mencari referensi kalan di rumab tidak ada internet, jadi saya mencari

bukn di perpustakaan sekolah." (Wawancara dengan siswa NM, 2020).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan sumber belajar menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi pelaksanaan metode resitasi. Meskipun demikian, peserta
didik tetap berupaya menyelesaikan tugas dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan

sekolah sebagai sumber belajar alternatif.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa penerapan metode resitasi tidak
hanya bertujuan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Akidah Akhlak,
tetapl juga mengembangkan sikap tanggung jawab, kemandirian, dan keaktifan dalam
mengikuti proses pembelajaran. Metode resitasi diterapkan melalui pemberian tugas kepada
setiap siswa untuk mencari cerita mengenai watak atau sifat sahabat Nabi maupun tokoh-

tokoh Islam yang memiliki keterkaitan dengan materi yang telah dipelajari di kelas.

Kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VI MI Darul Falah Konawe yang
diamati melalui observasi berlangsung secara dinamis, dimana proses pembelajaran tidak
hanya berpusat pada penyampaian materi oleh guru, tetapi juga menckankan pada
pembentukan pemahaman serta pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas VI MI Darul Falah Konawe, diketahui bahwa
penerapan metode resitasi memberikan variasi strategi pembelajaran yang lebih aktif
dibandingkan metode ceramah yang sebelumnya lebih dominan digunakan. Hal ini terlihat
dari meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, baik dalam memahami
materi maupun dalam menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri maupun
berkelompok, sehingga guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi,
tetapi berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan, serta memotivasi siswa
agar mampu memahami materi melalui penugasan yang terstruktur dan terarah. Melalui
proses tersebut, siswa dilibatkan secara aktif untuk mencari, mengolah, dan menyampaikan
kembali informasi yang diperoleh, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat satu arah,
tetapi menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode resitasi pada pembelajaran Akidah Akhlak di MI Darul Falah
Konawe dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan utama. Setiap tahapan memiliki
tujuan dan peran yang berbeda, namun saling mendukung dalam meningkatkan keaktifan,
kemandirian, serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Adapun ringkasan

tahapan penerapan metode resitasi dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 1. Tahapan Penerapan Metode Resitasi dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MI

Darul Falah Konawe

Tahapan

Deskripsi Kegiatan

Hasil yang Dicapai

Pemberian Tugas

Guru memberikan tugas kepada siswa
setelah penyampaian materi Akidah Akhlak,
berupa pencarian informasi tentang kisah
keteladanan sahabat Nabi dan tokoh-tokoh
Islam dengan memanfaatkan berbagai
sumber belajar.

Siswa terdorong untuk belajar
secara mandiri, mempetluas
wawasan, meningkatkan rasa
tanggung jawab, serta
memperdalam pemahaman
terthadap materi.

Pelaksanaan Tugas

Siswa mencari, mengumpulkan, mengolah,
dan menyusun informasi yang diperoleh

Siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran, mampu berpikir

menjadi rangkuman atau laporan dengan|kritis, meningkatkan
bimbingan guru sebagai fasilitator. keterampilan  literasi,  serta
memahami materi secara lebih
mendalam.
Pertanggungjawaban |Siswa mempresentasikan hasil tugas di|Meningkatkan kemampuan
Tugas depan kelas, menjawab pertanyaan dari guru | komunikasi, rasa percaya diri,
dan teman, serta memperoleh umpan balik | tanggung jawab, serta
dan penguatan dari guru. memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi Akidah Akhlak.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi pada pembelajaran
Akidah Akhlak di MI Darul Falah Konawe dilaksanakan secara sistematis melalui tiga
tahapan, yaitu pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban tugas. Ketiga
tahapan tersebut saling berkaitan dalam membentuk proses pembelajaran yang berpusat pada
aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu, uraian berikut akan menjelaskan secara sistematis

tahapan-tahapan dalam penerapan metode resitasi di kelas VI MI Darul Falah Konawe:

1. Tahap Pemberian Tugas

Penerapan metode resitasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak diawali dengan
pemberian tugas kepada siswa setelah guru menyampaikan materi pembelajaran. Tugas yang
diberikan berupa pencarian informasi mengenai kisah keteladanan sahabat Nabi maupun
tokoh-tokoh Islam yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa diberikan
kebebasan untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar, baik buku referensi di
perpustakaan maupun sumber informasi yang diperoleh melalui internet. Pemberian tugas
tersebut bertujuan untuk memperluas wawasan siswa sekaligus memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan adanya tugas tersebut, siswa tidak
hanya memperoleh informasi dari penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam

proses pencarian pengetahuan secara mandiri. Temuan penelitian ini sejalan dengan
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penelitian Thulfitrah B. et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media on/ine
menjadi salah satu alternatif dalam mendukung proses pembelajaran Akidah Akhlak. Melalui
penggunaan media berbasis internet, guru dapat memfasilitasi penyampaian materi dan
penugasan kepada peserta didik sehingga proses pembelajaran tetap dapat berlangsung secara
efektif. Dalam penelitian ini, media on/ine dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar
yang membantu peserta didik memperoleh informasi tambahan untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru.

Sebagai contoh, ketika guru menjelaskan materi mengenai sifat amanah yang dimiliki
para sahabat Nabi, siswa diberikan tugas untuk mencari kisah lain yang menggambarkan
perilaku amanah para sahabat yang tidak dijelaskan secara rinci dalam buku pelajaran.
Beberapa siswa mencari informasi mengenai keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam
menjaga kepercayaan umat, sedangkan siswa lainnya mencari kisah Umar bin Khattab yang
dikenal adil dan bertanggung jawab dalam menjalankan amanah sebagai pemimpin. Hasil
pencarian tersebut kemudian dirangkum dan disiapkan untuk dipresentasikan pada
pertemuan berikutnya.

Tahap tersebut menunjukkan bahwa metode resitasi mampu mendorong siswa untuk
belajar secara aktif dan mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Aisyah (2023) yang
menyatakan bahwa metode resitasi merupakan metode pembelajaran yang memberikan tugas
tertentu kepada peserta didik untuk dikerjakan di luar jam pelajaran maupun di dalam kelas
dengan tujuan melatih tanggung jawab, kemandirian, serta memperluas pengetahuan siswa.
Melalui tugas yang diberikan, siswa memperoleh kesempatan untuk menemukan informasi
secara mandiri sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih mendalam. Dengan
demikian, pemberian tugas pada mata pelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berfungsi untuk
memperkuat pemahaman materi, tetapi juga membentuk sikap tanggung jawab dan
kemandirian belajar siswa.

2. Tahap Pelaksanaan Tugas

Pada tahap pelaksanaan tugas, siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan dengan
mencari, mengumpulkan, dan mengolah informasi yang relevan dengan materi pembelajaran.
Dalam proses ini, siswa berupaya memahami informasi yang diperoleh sebelum
menyusunnya menjadi laporan atau rangkuman tugas. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan dan bimbingan apabila terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan tugasnya. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada
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guru, melainkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam memperoleh pengetahuan.

Sebagai contoh, saat memperoleh tugas mengenai keteladanan watak atau sifat dalam
kehidupan para sahabat Nabi, siswa mencari informasi dari berbagai sumber dan mencatat
poin-poin penting yang ditemukan. Setelah itu, siswa menyusun hasil temuannya dalam
bentuk tulisan sederhana yang memuat kisah tokoh, nilai keteladanan yang dapat diambil,
serta contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pengerjaan tugas
tersebut, guru tetap melakukan pemantauan dan memberikan arahan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam menemukan sumber informasi yang sesuai.

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa metode resitasi dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pendapat ini didukung oleh Sugihartari (2022)
yang menyatakan bahwa pemberian tugas dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa karena
peserta didik dituntut untuk mencari, mempelajari, dan memahami materi secara mandiri.
Melalui aktivitas tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
dibandingkan hanya menerima informasi secara pasif dari guru. Selain itu, keterlibatan
langsung siswa dalam proses pencarian informasi juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan literasi, dan kemampuan memecahkan masalah (Setyaningrum et
al., 2025). Oleh karena itu, pelaksanaan metode resitasi pada pembelajaran Akidah Akhlak
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.

3. Tahap Penyampaian Tugas

Tahap terakhir dalam metode resitasi adalah pertanggungjawaban dan evaluasi tugas.
Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil tugas yang telah dikerjakan di depan kelas.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan hasil pencarian informasi
yang telah dilakukan, sedangkan siswa lain diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan maupun memberikan tanggapan. Melalui kegiatan tersebut, guru dapat
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari
sekaligus menilai kemampuan mereka dalam mempertanggungjawabkan hasil tugas yang
telah dikerjakan.

Sebagai contoh, salah seorang siswa mempresentasikan hasil tugas mengenai sifat
dermawan yang dimiliki Utsman bin Affan. Dalam presentasinya, siswa menjelaskan berbagai
bentuk kedermawanan yang dilakukan oleh Utsman bin Affan serta manfaat dari perilaku

tersebut bagi masyarakat. Setelah presentasi selesai, siswa lain mengajukan pertanyaan
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mengenai bagaimana sikap dermawan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Siswa yang melakukan presentasi kemudian menjawab pertanyaan
tersebut berdasarkan hasil pemahaman yang diperoleh selama mengerjakan tugas. Guru
selanjutnya memberikan penguatan terhadap jawaban siswa dan melengkapi informasi yang
masih kurang.

Kegiatan pertanggungjawaban tugas tersebut sesuai dengan pendapat Suprijono
(2017) yang menyatakan bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik diberi
kesempatan untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang telah diperoleh. Menurut
Sukmasetya & Dwihantoro (2024) bahwa presentasi dan diskusi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana evaluasi hasil belajar, tetapi juga melatih keberanian, kemampuan komunikasi,
serta rasa percaya diri siswa. Selain itu, guru dapat menilai hasil belajar siswa secara lebih
komprehensif karena penilaian tidak hanya didasarkan pada tugas tertulis, tetapi juga pada
kemampuan siswa dalam menjelaskan dan mempertahankan pendapatnya. Dengan demikian,
tahap pertanggungjawaban dan evaluasi dalam metode resitasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman, keterampilan komunikasi, serta tanggung jawab belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Irmayanti et al., (2023) yang
menyatakan bahwa metode resitasi bertujuan meningkatkan kemandirian belajar, tanggung
jawab, dan penguasaan materi melalui pemberian tugas yang harus dipertanggungjawabkan.
Hasil penelitian juga sejalan dengan pendapat Januarti et al., (2021) bahwa keberhasilan
metode resitasi ditentukan oleh pelaksanaan tiga tahapan utama, yaitu pemberian tugas,
pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban hasil tugas. Selain itu, hasil penelitian ini
diperkuat oleh temuan Aisyah, (2023) bahwa pemberian tugas mampu memperluas
pengetahuan dan melatih tanggung jawab siswa melalui proses belajar mandiri. Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian Sugihartari, (2022) yang menjelaskan bahwa metode resitasi
meningkatkan aktivitas belajar karena siswa terlibat secara langsung dalam proses pencarian
dan pengolahan informasi. Lebih lanjut, hasil penelitian ini didukung penelitian Setyaningrum
et al., (2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam menemukan informasi
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, literasi, dan pemecahan masalah.

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan temuan yang lebih spesifik
dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya karena menunjukkan bahwa metode resitasi
tidak hanya meningkatkan aspek kognitif siswa, tetapi juga mendukung internalisasi nilai-nilai

akidah dan akhlak melalui penugasan yang berkaitan dengan kisah keteladanan para sahabat
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Nabi dan tokoh-tokoh Islam. Dengan demikian, metode resitasi tidak hanya berfungsi
sebagal strategi pembelajaran aktif, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter religius
siswa.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa metode resitasi relevan
diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak karena mampu mengintegrasikan penguasaan
pengetahuan dengan pembentukan sikap dan karakter. Pembelajaran tidak lagi berorientasi
pada penyampaian materi oleh guru, tetapi menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif
dalam membangun pengetahuannya melalui kegiatan mencari, mengolah, mempresentasikan,
dan merefleksikan informasi. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru
Akidah Akhlak dapat memanfaatkan metode resitasi sebagai alternatif strategi pembelajaran
untuk meningkatkan keaktifan, tanggung jawab, kemandirian, kemampuan komunikasi, dan
berpikir kritis siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya
dilaksanakan pada satu kelas di MI Darul Falah Konawe sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan pada jenjang kelas dengan karakteristik yang berbeda. Kedua,
penelitian berfokus pada penerapan metode resitasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak
sehingga belum membandingkan penerapan metode ini dengan metode pembelajaran
lainnya. Ketiga, keterbatasan fasilitas belajar, khususnya akses internet yang belum merata,
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pelaksanaan tugas siswa. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada cakupan sekolah yang lebih luas, melibatkan lebih
banyak partisipan, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
menguji efektivitas metode resitasi terhadap hasil belajar, karakter religius, dan keterampilan

berpikir kritis peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MI Darul Falah Konawe dilaksanakan secara sistematis melalui tiga
tahapan, yaitu pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban tugas.
Penerapan ketiga tahapan tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif
dengan mendorong siswa untuk mencari, mengolah, dan mempresentasikan informasi secara
mandiri maupun berkelompok. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode resitasi
berkontribusi terhadap peningkatan keaktifan, kemandirian, tanggung jawab, kemampuan

komunikasi, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman siswa terhadap materi Akidah
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Akhlak. Selain itu, penugasan yang berkaitan dengan kisah keteladanan sahabat Nabi dan
tokoh-tokoh Islam membantu siswa menginternalisasikan nilai-nilai akidah dan akhlak dalam

kehidupan sehari-hari.

Secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak,
dengan menunjukkan bahwa metode resitasi tidak hanya berperan dalam meningkatkan
aspek kognitif siswa, tetapi juga mendukung pembentukan karakter religius melalui
pembelajaran yang berpusat pada aktivitas peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji penerapan metode resitasi pada jenjang pendidikan maupun mata pelajaran
dengan melibatkan jumlah partisipan yang lebih luas. Selain itu, penelitian dapat
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) atau eksperimen untuk menguji
efektivitas metode resitasi terhadap hasil belajar, karakter religius, kemampuan berpikir kritis,
maupun keterampilan abad ke-21 sehingga diperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif

mengenai penerapan metode resitasi.
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